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“…Ketika sebuah pencarian mulai dilaksanakan maka sebuah usaha 
akan dilakukan, akan tetapi pemikiran tidaklah semuda dengan 
pengejawatan dalam mencari sisi yang kita inginkan realitas selalu 
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yang fafa. Bukan kata dan perkataan orang yang dibutuhkan, yang 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Budaya Lokal dan Pembangunan Ekonomi Masyarakat 

(Kajian Tentang Implikasi Sosial Adat Dan Upacara Kematian Heser Terhadap 

Pembangunan Ekonomi Masyarakat Suku Marae Di Desa Dirun). Kebudayaan 

adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum 

dan adat-istiadat dan lain-lain kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan 

manusia sebagai anggota masyarakat. Keterikatan ini menyebabkan kebudayaan 

memiliki pengaruh bagi setiap kehidupan masyarakat dalam bidang soisal dan 

pembangunan ekonomi. Tujuan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan dari kematian Heser oleh masyarakat suku Marae di Desa Dirun 

Kecamatan Lamaknen Kabupaten Belu dan juga untuk mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang menyebabkan kematian Heser menjadi salah satu penghambat pembangunan 

ekonomi masyarakat suku Marae. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Batasan masalah dalam penelitian kualitatif disebut fokus, yang berisi pokok masalah 

yang masih bersifat umum. Untuk mempertajam penelitian kualitatif maka perlu 

menetapkan fokus. Penelitian ini difokuskan pada budaya kematian atau heser dengan 

aspek yang diukur meliputi: Pembagian tanggungan pergesaran nilai dan 

pemaknaanya, hubungan sosial masyarakat tradisional. Pembangunan ekonomi aspek 

yang diukur: pendapatan perkapita. Tingkat kesejahteraan: adanya peningkatan 

penghasilan, adanya investasi atau tabungan masyarakat, jumlah tanggungan dan 

pengeluaran. 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan atas prosedur adat dan upacara dan 

faktor penghambatnya dapat diketahui bahwa Dalam menggelar budaya adat dan 

upacara kematian ini terdapat suatu aturan yang mengatur gelaran budaya ini. Dalam 

gelaran ini terdapat suatu rangakaian kegiatan yang berisikan pembagian tanggungan 

dalam gelaran tradisi ini yang tanggunganya ditentukan oleh ketua suku dan 

pembagiannya berdasarankan anak, anak mantu dan suku. Pembagian tanggungan ini 

menjadi beban terhadap masyarakat lokal dikarenakan tanggungan yang diberikan 

oleh kepala suku tersebut sangat besar biayanya. biaya yang tanggungan yang 

dikeluarkan berkisaran Rp.250.000.00 - 500.000.00 sedangkan pembangunan 

ekonomi di desa Dirun sendiri sangat minim. Pendapatan masyarakat desa Dirun 

perkapitanya Rp 178.000.000.00 maka dengan pendapatan yang ada dan pengeluaran 

yang dikeluarkan sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat yang 

berpenghasilan rendah hal Dengan demikian benar adanya bahwa budaya lokal dapat 

menghambat perekonomian masyarakat yang menjalankannya. Bila tidak ada 

pembaharuan dan ditransformasikan secara tepat maka akan menyebabkan ketiadaan 

pembangunan ekonomi masyarakat yang akan menimbulkan sebuah patologi 

kemiskinan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Budaya Lokal, Pembangunan Ekonomi, Kesejahteraan. 



 

ABSTRAK 

This thesis is entitled Local Culture and Community Economic Development 

(Study of Indigenous Social Implications and Death Ceremony of Heser on Economic 

Development of the Marae Tribe in Dirun Village). Culture is a complex that includes 

knowledge, beliefs, arts, morals, laws and customs and other abilities and habits 

acquired by humans as members of society. This attachment causes culture to have an 

influence on every community life in the field of social and economic development. 

The purpose of this thesis is to find out how the implementation process of Heser's 

death by the Marae tribe in Dirun Village, Lamaknen District, Belu Regency and also 

to find out what factors caused Heser's death to be one of the obstacles to the economic 

development of the Marae tribe community. 

 This study uses a descriptive method with a qualitative approach. The limitation 

of the problem in qualitative research is called the focus, which contains the main 

problems that are still general in nature. To refine qualitative research it is necessary 

to establish a focus. This research is focused on the culture of death or shift with the 

aspects measured include: Distribution of dependence on the shift in value and its 

meaning, traditional social relations. Measured aspect of economic development: 

percapita income. The level of welfare: an increase in income, the existence of 

investment or public savings, the number of dependents and expenses. 

 Based on the analysis of the results and discussion of traditional procedures and 

ceremonies and their inhibiting factors, it can be seen that in holding this customary 

culture and death ceremony there is a rule that regulates this cultural event. In this 

event, there is a series of activities containing the distribution of dependents in this 

tradition, whose responsibilities are determined by the tribal leader and the distribution 

is based on children, son-in-law and tribe. This distribution of dependents becomes a 

burden on the local community because the dependence provided by the chief of the 

tribe is very expensive. The expenses incurred are in the range of Rp. 250,000.00 - 

500,000.00 while the economic development in Dirun village itself is minimal. The 

income of the people of Dirun village per capita is Rp. 178,000,000.00, so the existing 

income and expenses incurred greatly affect the level of welfare of people with low 

income. Thus it is true that local culture can hinder the economy of the people who run 

it. If there is no reform and transformation properly, it will lead to the absence of 

community economic development which will lead to a sustainable poverty pathology. 

 Keywords: Culture, Economic Development, Welfare. 

 


